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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara atau jalan yang g@itdmuntuk mencapai
tujuan. Dan tujuan penelitian adalah untuk mengaepg&n, menggambarkan dan
menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui eatentu sesuai dengan prosedur
penelitian. Sesuai dengan maksud dan tujuan pemelii yaitu untuk mengetahui
hubungan intimasi pelatih-atlet dengan menurunmgkat kecemasan atlet panahan
pada saat perlombaan. Maka metode yang digunalem peEnulis adalah metode
deskriptif. Penjelasan mengenai metode deskripkérdukakan oleh Surakhmad

(1998: 139) sebagai berikut:

Metode deskriptif tertuju pada pemecahan masalalg y@da pada masa
sekarang. Karena banyak sekali ragam penyelidikdetode penyelidikan
deskriptif lebih merupakan istilah umum yang mengakberbagai teknik
deskriptif. Diantaranya ialah penyelidikan yang otenkan, menganalisa dan
mengklasifikasi penyelidikan dengan teknik survdgngan teknik interview,
angket, observasi atau dengan teknik tes.

Pelaksanaan metode deskriptif tidak terbatas heaygai pada pengumpulan
data saja, tetapi meliputi analisa sejelas mundiiat umum dari dari segala bentuk
deskriptif adalah menuturkan dan menafsirkan d&ai khusus dari metode
deskriptif ini tertuju pada pemecahan masalah @@ sekarang dan pada masalah

tertentu yang dianggap populer.
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B. Lokasi, Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Lokas

Lokasi pengumpulan data dilakukan di lapangan pamakomplek Jalak
Harupat.
2. Populasi

Dalam suatu penilaian yang dilaksanakan oleh sggraneliti terlebih dahulu
perlu menentukan populasi sebagai sumber data uképlerluan penelitianya.
Menurut Lutan, et al (2007: 82) “Populasi adalalketampok subyek yang
diperlukan oleh peneliti, yaitu kelompok dimana @l&n ingin mengrealisasikan
temuan penelitianya”. Populasi dalam penelitianait@lah atlet panahan club Jalak
Harupat Archery Team, atau lebih dikenal dengab JIBAHAT yang berjumlah 30
orang atlet.

Klub tersebut merupakan salah satu club panahdaveh Barat yang berada
di Kabupaten Bandung dan mempunyai reputasi yamgasabaik karena telah
melahirkan atlet panahan yang berprestasi. Bebeli@odara mereka telah menjadi
perwakilan Jawa Barat untuk mengikuti PON 2012.aPpédnelitian ini atlet telah
sering mengikuti pertandingan sehingga dalam p#elini hanya berpusat pada
faktor mental atau psikologis atlet khususnya iampelatih-atlet dan tingkat
kecemasan yang dijalankan oleh setiap individu gadaperlombaan.
3. Sampd

Pengambilan sampel dalam suatu penelitian disebaldeaaena adanya

keterbatasan-keterbatasan peneliti, diantaranyeserdatsan dana dan waktu



35

penelitian. Dalam penelitian ini penulis menganshimpel yang diambil dengan cara
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2009: 30) tekngkirposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan fEatigan tertentu. Pertimbangan
yang dilakukan oleh peneliti untuk pengambilan saimpdalah sampel yang
digunakan merupakan atlet panahan yang telah mandikberapa kejuaraan dan
memiliki pengalaman bertanding naik ditingkat daemaupun nasional. Dengan
kata lain bukan atlet panahan pemula.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ddalaposive sampling
dengan pertimbangan atlet yang menjadi sampel laddlet yang sering mengikuti
beberapa perlombaan panahan di tingkat Jawa Bangbum tingkat nasional. Dalam
hal ini penulis mengambil sampel sebanyak 15 d#et 30 atlet yang berada di club

Jalak Harupat Archery Team, Kabupaten Bandung.

C. Desain Pendlitian
Untuk melaksanakan suatu penelitian diperlukan usua@ncana untuk
menunjang tercapainya tujuan yang ingin dicapaiambapenelitian ini diperlukan
suatu desain penelitian. Mengenai desain penelittukmadinata (2008: 287)

mengatakan bahwa:
Tiap penelitian harus direncanakan. Untuk itu digem suatu desain
penelitian. Desain penelitian merupakan rancangatamg cara mengumpulkan

dan menganalisis data agar dapat dilaksanakanaset@mnomis serta serasi
dengan tujuan penelitian.
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Lebih jelas lagi Sugiyono (2009: 42) mengatakan:.“paradigma penelitian
dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir yang ongokan hubungan antara variabel
yang akan diteliti.” Adapun desain penelitian yadigusun oleh penulis adalah

sebagai berikut:

rxy

Gambar 3.1
Desain Penelitian
(Sugiyono, 2009: 43)
Keterangan :
X : Intimasi pelatih-atlet
Y : Tingkat kecemasan

Desain penelitian yang digunakan dapat dibuat lahd&ngkah penelitian

sebagai berikut: .
Populasi
Sampel
Angket
A 4 A 4
Intimasi Pelatih- Tingkat
Atlet Kecemasan
A 4
Analisis dan

Pengolahan Datal

A 4
Kesimpulan

Gambar 3.2
Desain Penelitian
Hubungan Intimas Pelatih-Atlet Dengan Tingkat Kecamasan
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D. Instrumen Pendlitian
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, geménggunakan alat

ukur sebagai media pengumpulan data. insrtumen lipenemenurut Arikunto
(2006:219) adalah “alat bantu yang digunakan datengumpulkan data.” Menurut
Sugiyono (2009:102) menjelaskan bahwa: “instrumenefitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun s@aig diamati”. Berkaitan
dengan penelitian ini, maka instrumen yang digunatalam penelitian ini adalah
angket mengenai intimasi pelatih-atlet dan tindéetemasan pada saat perlombaan
atlet panahan.
1. Angket

Sehubungan dengan angket atau kuesioner dijelashah Arikunto
(2006:124) sebagai berikut: “Kuesioner adalah skjbnpertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondiglam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui’. Angkahg digunakan dalam penelitian
ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentamgivesi dan partisipasi
masyarakat dalam melakukan aktivitas olahragalfutsa

Angket dalam penelitian ini terdiri dari komponetawa variabel, jenis,
indikator-indikator dan pertanyaan. Butir-butir fa&yaan atau pertanyaan itu
merupakan gambaran tentang motivasi dan partisipBsntuk angket yang

digunakan dalam penelitian ini adalah angket teput
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a. Menyusun kisi-kisi angket

Untuk memudahkan dalam penyusunan butir-butir pgaan atau pertanyaan

angket serta alternatif jawaban yang tersedia, ndikaatlah kisi-kisi. Kisi-kisi

angket penelitian ini didasarkan pada Arikunto @QIR) sebagai berikut:

1.

Peneliti memiliki gambaran yang jelas dan lengkamang jenis instrumen dan
isi dari butir-butir yang akan disusun.

Peneliti akan mendapatkan kemudahan dalam menyastramen karena Kkisi-
kisi ini berfungsi sebagai pedoman dalam menulidkatir-butir soal.

Instrumen yang disusun akan lengkap dan sisterRatisna ketika menyusun
kisi-kisi peneliti belum dituntut untuk memikirkanmusan butir-butirnya.
Kisi-kisi berfungsi sebagai “peta perjalanan” daspek yang akan dikumpulkan
datanya, dari mana data diambil, dan dengan apedaitih tersebut diambil.
Dengan adanya kisi-kisi yang mantap peneliti dapsnyerahkan tugas
menyusun atau membagi tugas dengan anggota tikakegnyusun instrumen.
Validitas dan reabilitas instrumen dapat diperadi@m diketahui pihak-pihak di

luar tim peneliti sehingga pertanggung jawaban liefebih terjamin

Oleh karena itu penulis membuat kisi-kisi angkgiese yang tergambar pada

tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Kisi-kisi angket Hubungan Intimasi Pelatih-Atlet
Variabel Sub Variabel Indikator & No soal 5
Intimasi 1. Pengungkapan | 1. Pengungkapan 1,2 3,4
Pelatih-Atlet diri perasaan
2. Persepsi 5,6 7,8
3. Ketakutan 9,10 11,12
4. Keraguan 13,14 15,16
2. Kecocokan 1. Latar belakang| 17,18 19,20
pribadi 2. Budaya sosial | 21,22 23,24
3. Pendidikan 25,26 27,28
3. Penyesuaian dirj 1. Empati 29,30 31,32
2. Mendengar 33,34 35,36
aktif
3. Merespon 37,38 39,40

Tabd 3.2

Kisi-Kisi Angket Kecemasan Atlet Panahan Pada Saat Perlombaan

Variabel Sub Variabe Indikator o) o soal @
Kecemasan| 1. Trait 1. Motivasi Menurun | 3,4 1,2
Anxiety 2. Tegang 5,6 7,8
3. Khawatir 9,10,11,14,15 | 12,13
4. Takut gagal 16,18 17,19
5. Merasa terancam | 20,21,22 -
6. Kurang percaya diri 26,27 23,24,25
7. Tidak dapat 28,29,31 30
mengendalikan
€emosi
8. Konsentrasi 32,34,35 33,36
terganggu
2. Sate 1. Perubahanirama | 37,38,39 40
Anxiety pernafasan
2. Gemetar 41,42,43 44
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3. Keringat berlebihan| 45,46,47 48

4. Denyut jantung 49,50,52 51
berdetak lebih
kencang

5. Gangguan 53,54,55 -
pencernaan

6. Kontraksi otot 56,57 58
setempat

b. Indikator-indikator

Indikator-indikator yang telah dirumuskan ke dalakmsi-kisi tersebut di atas

selanjutnya dijadikan bahan penyusunan butir-bp&rtanyaan atau soal dalam

angket. Butir-butir pertanyaan atau soal terselotiad dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan dengan kemungkinan jawaban yang tersédengenai alternatif

jawaban dalam angket, penulis menggunakan skalap siakni skala Likert.

Sugiyono (2009:93) “Skala likert digunakan untuknmekur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentaognéma sosial.” Responden
diminta untuk memilih salah satu respon yang sedeagan dirinya terhadap suatu

pernyataan dari 5 ketegori jawaban, yaitu Sangati&8€SS), Sesuai (S), Ragu-ragu

(R), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STxlam setiap pernyataan

memiliki rentang skor dari 1-5, dimana setiap patagn terdapat nilai favourabel (+)

dan unfavourabel (-). Kategori penyekoran dapé#tatiidalam tabel 3.3 berikut ini:
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Tabel 3.3
Pola Penskoran Alat Pengumpul Data
Pilihan Pogitif Negatif
Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Tidak Sesuai (TS) 2 4
Sangat Tidak Sesuai (STS 1 5

Dalam penulisan angket ini penulis berpedoman |peagelasan Surakhmad

(1998:184) sebagai berikut:

1.

2.

Rumuskan setiap pernyataan sejelas-jelasnya diaglszs-ringkasnya
Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang dgg@atb oleh responden,
pernyataan mana yang tidak menimbulkan kesan fegati

Sifat pernyataan harus netral dan obyektif

Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya tidglatddiperoleh dari
sumber lain

Keseluruhan pernyataan dalam angket harus sanggogumpulkan kebulatan
jawaban untuk masalah yang kita hadapi

Dari uraian tersebut, maka dalam menyusun pernyatizam angket ini

harus bersifat jelas, ringkas dan tegas. Pernygtearyataan angket dalam penelitian

ini dapat dilihat pada lampiran.
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E. Uji Coba Angket

Instrumen yang telah disusun harus diuji cobakatukumengukur tingkat
validitas dan reliabilitas dari setiap butir pertaan-pernyataan. Dari uji coba
instrumen akan diperoleh sebuah instrumen yang memesyarat dan dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data dalam pi@nelit.

Uji coba instrumen dilakukan dengan tujuan untukngukur validitas dan
reliabilitas instrumen serta untuk mengukur sejména instrumen penelitian dapat
menggambarkan dengan tepat gejala-gejala yang dkamr. Uji coba dalam
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 - 1&dvaber 2011. Uji coba instrumen
diberikan kepada atlet PPLP di lapangan Padjajalemgan jumlah sampel penelitian
sebanyak 12 orang, sebelum para sampel mengisiegngknulis memberikan

penjelasan mengenai cara-cara pengisian angkebtgrs

F. Uji Validitasdan Reabilitas
1. Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menunjukan sejauhmakatepatan dan
kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalarakumiehn fungsi ukurnya (Azwar,
2009; 173).

Langkah-langkah dalam mengolah data untuk menentukaliditas
instrument tersebut adalah:
a. Data yang terkumpul dari hasil uji coba dikumpulkim dipisahkan antara skor

tertinggi dan skor terendah.
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Menentukan 50% yang memperoleh skor tertinggi da¥ fyang memperoleh
skor rendah.

Kelompok yang terdiri dari responden yan memilikios tertinggi disebut
kelompok atas, sedangkan kelompok yang terdiri d@&sponden yang
memperoleh skor rendah disebut kelompok bawah.

Mencari nilai rata-rata setiap butir pertanyaanokgdok atas dan kelompok
bawah.

Mencari nilai rata-rata X ) setiap butir pertanyaan kelompok atas dan kelé&mpo

bawah dengan rumus :

g = 2 X
n
Keterangan :
X = nilai rata - rata yang dicari
X =skor mentah
n = jumlah sampel
> = jumlah skor yang didapat

Mencari variansb? setiap butir kelompok atas kelompok atas dan ketikm

bawah dengan rumus :

Keterangan :

S = simpangan baku yang dicari
> = jumlah skor yang didapat

X = nilai data mentah

X = nilai rata - rata yang dicari

n = jumlah sampel
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g. Mencari nilai T hitung untuk setiap butir pertanya®engan rumus :

¢ = X1-X2

Keterangan :

= Nilai t hitung yang dicari
Rata-ratauatu kelompok
varians kelompok atas
varians kelompok bawah
Jumlah sampel

| —

N

S P@ %
I imn1mn

h. ~Selanjutnya membandingkan nilai t-hitung dengaai titabel dalam taraf nyata
0,05 atau dengan kepercayaan 95%. Sehingga dididguattabel menunjukkan

harga 1.81
Setelah diketahui nilai hitung maka menentukan valid atau tidaknya tiap
item nomor harus dibandingkan dendaabel pada tingkat kepercayaan 95% didapat
t tabel adalah 1,81. Kriteria pengujiannya yaitu jikiai t hitung=t tabel, maka

butir pernyataan dikatakan signifikan atau valid.
Setelah melakukan perhitungan dari data yang tdigbmpulkan, maka

diperoleh angket valid yang dapat dilihat pada Tabke



Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Intimas Pelatih-Atlet

No t hitung t table Keterangan
1 3,0 1,81 Valid

2 2,1 1,81 Valid

3 0,3 1,81 Tidak Valid
4 2,1 1,81 Valid

5 3,8 1,81 Valid

6 3,4 1,81 Valid

7 5,9 1,81 Valid

8 4,2 1,81 Valid

9 2,8 1,81 Valid

10 5,9 1,81 Valid

11 0,6 1,81 Tidak Valid
12 2,1 1,81 Valid

13 2,8 1,81 Valid

14 -0,7 1,81 Tidak Valid
15 2,5 1,81 Valid

16 2,2 1,81 Valid

17 2,0 1,81 Valid

18 0,04 1,81 Tidak Valid
19 2,5 1,81 Valid

20 1,7 1,81 Tidak Valid
21 2,7 1,81 Valid

22 2,1 1,81 Valid

23 3,9 1,81 Valid

24 2,1 1,81 Valid

25 2,6 1,81 Valid

26 2,4 1,81 Valid

o 1,9 1,81 Valid

28 51 1,81 Valid

29 1,7 1,81 Tidak Valid
30 3,2 1,81 Valid

31 0,7 1,81 Tidak Valid
32 3,2 1,81 Valid

33 2,8 1,81 Valid
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34 2,3 1,81 Valid
35 2,3 1,81 Valid
36 3,5 1,81 Valid
37 1,8 1,81 Valid
38 2,0 1,81 Valid
39 1,6 1,81 Tidak Valid
40 3,2 1,81 Valid

Berdasarkan hasil angket intimasi pelatih-atleatdis dari 40 soal yang di
ujikan terdapat 8 soal yang tidak valid dan 32 saalg dinyatakan valid. 32 soal ini
dapat digunakan sebagai intrumen untuk sampel sasigngguhnya. Item yang valid
dan tidak valid dapat dilihat secara lebih jelaggptabel 3.5dibawah ini :

Tabd 3.5
Hasil Item Valid dan Tidak Valid Instrumen

Intimas Pelatih-Atlet

No Item
Variabel Sub Variabel Indikator Valid Tidak
Valid
Intimasi 1. Pengungkapan | 1. Pengungkapan 12,4 3
Pelatih-Atlet diri perasaan
2. Persepsi 5,6,7,8 -
3. Ketakutan 9,10,12 11
4. Keraguan 13,15,16 14
2. Kecocokan 1. Latar belakang 17,19, 18,20
pribadi 2. Budaya sosial | 21,22,23,24| -
3. Pendidikan 25,26,27,28| -
3. Penyesuaian diri | 1. Empati 30,32 29,31
2. Mendengar aktif 33,34,35,36| -
3. Merespon 37,38,40 39
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Dari hasil uji validitas pada instrumen tingkat &etasan atlet panahan pada saat
perlombaan (Lilis, 2011), diperoleh hasil sebagaikut:

Dari 58 item pada instrumen tingkat kecemasan mesheghi ujian, item yang
memiliki skor r> 0,3 adalah sebanyak 35 dar®,25 adalah sebanyak 4 jadi jumlah
seluruh item yang valid adalah 39. Dari 39 itemgydidapatkan, indikator-indikator
yang ada pada instrumen tingkat kecemasan menghagiap telah terwakili
sehingga instrumen tingkat kecemasan menghadagn wianggap layak untuk
digunakan sebagai instrumen tingkat kecemasan raelagh ujian. Item yang valid
dan tidak valid dapat dilihat secara lebih jeladgp@abel 3.6 dibawah ini :

Tabel 3.6

Hasil Pengujian Validitas I nstrumen Tingkat K ecemasan

: . . No soal
Variabel Sub Variabe Indikator Valiid Tdk vaid
Kecemasan| 1. Trait 1. Motivasi Menurun 3 1,24
Anxiety 2. Tegang 5,6,7,8 -
3. Khawatir 10,11,14,15 | 9,12,13
4. Takut gagal 16,17,18 19
5. Merasa terancam 20,21,22 -
6. Kurang percaya diri 23,25 24,26,27
7. Tidak dapat 28 29,30,31
mengendalikan
emosi
8. Konsentrasi 34,35 32,33,36
terganggu
2. Sate 1. Perubahan irama 37,39,40 38
Anxiety pernafasan
2. Gemetar 41,42,43,44 -
3. Keringat berlebihan,  45,47,48 46
4. Denyut jantung 49,50,51 52
berdetak lebih
kencang
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. Gangguan

pencernaan

. Kontraksi otot

setempat

53,54,55

56,57,58

2. Reabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwedusinstrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemguchata karena instrumen

tersebut sudah cukup baik. Apabila datanya memagsgarb sesuai

dengan

kenyataannya, maka beberapa kali pun diambil, tek@m sama (Arikunto, 2006).

Semakin tinggi koefisien reliabilitas mengindikasikbahwa terdapat kestabilan atau

hasil yang relative sama dalam pengukuran yandulkn terhadap sekelompok

subjek yang sama dari waktu ke waktu (Azwar, 2009).

Tabel 3.7

Interpretas Derajat Reliabilitas

Nilai r Interpretasi Reliabilitas/Hubungan
0-<0,2 Sangat rendah
>0,2-<04 Rendah
>0,4-<0,7 Cukup/Sedang
>0,7-<0,9 Tinggi
>09-1 Sangat Tinggi

Untuk mengetahui reliabilitas instrumen, penulslakukan pendekatan sebagai

berikut:
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a. Butir-butir pernyataan (soal) yang telah valid digbmenjadi dua bagian, yaitu
pernyataan dengan nomor ganjil dan pernyataan der@aor genap.

b. Skor butir-butir penyataan/soal ganjil dijadikarrighle X dan skor dari butir-
butir pernyataan genap dijadikan variable Y.

c. Mengkorelasikan antara skor butir-butir pernyatsaal yang bernomor ganjil
dengan butir-butir pernyataan (soal) yang bernogemyap dengan menggunakan

rumus kolerasi Pearson Product Moment, sebagdaiuteri

Cr DRIRIIND
C e -Ex Ty -y F )

keterangan :

My : Koefisien korelasi yang dicari

¥ xy :Jumlah perlakian antara skor x dan skory
¥ X :Jumlah skor x
XY =Jumlah skory
¥ X2 :Jumlah skory
XY? = Jumlah skoY *
n : Jumlah banyaknya pasangan X dan Y
d. Mencari reabilitas seluruh perangkat butir dengamgunakan rumuspear man

brown dengan rumus :
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. 2rxy
riyL =
1+rxy
Keterangan :
rii = Koefisien yang dicari
2rxy = Dua kali koefisien korelasi
1+rxy = sututambah koefisien korelasi

Dari hasil perhitungan untuk mencari reliabilitastrumen intimasi pelatih-
atlet dengan menggunakan runfpearmen Brown di dapat nilai reliabilitas sebesar
0,984. Hal ini menunjukan bahwa instrumen untukmasi pelatih-atlet ini dapat
dipercaya atau reriabel.

Reliabilitas untuk instrumen tingkat kecemasan rhadgpi ujian sebesar
0,860 (Lilis, 2011: 49). Hal ini menunjukan bahwestrumen tingkat kecemasan
menghadapi ujian memiliki derajat reliabilitas yatnmgggi sehingga dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data paddrument kecemasan

menghadapi perlombaan.

G. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Selanjutnya instrumen yang telah dinyatakan va#d celiabel diperbanyak
untuk disebarkan kepada sampel penelitian yang pakamn sumber data dalam
penelitian ini. Sampel penelitian ini adalah atfnahan Club Jalak Harupat

Kabupaten Bandung.
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H. Teknik dan Analisis Data

Data yang didapat dari hasil tes awal dan akhiimragrupakan data mentah
sehingga diperlukan pengolahan data untuk membakyka Data-data yang telah
dibakukan dapat diolah dan dianalisis untuk menitkaas suatu hubungan yang

positif melalui data-data tersebut.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan mettadistika yang
diambil dari buku “Statistika” karangan Nurhasan0(2), kemudian penulis

menggunakan buku karangan Arikunto (2006) sebagadymran.

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pengoldata tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Mencari nilai rata-rataX ) dari setiap kelompok data dengan rumus:

X = 2X

n

Arti tanda-tanda rumus diatas adalah:

nilai rata - rata yang dicari
skor mentah

jumlah sampel

= jumlah dari

X
X
n
2

2. Mencari simpangan baku dari setiap kelompok datgae menggunakan rumus:

oo X=X

- n-1
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Arti tanda-tanda rumus di atas adalah:

= simpangan baku yang dicari
= jumlah dari

nilai data mentah

= nilai rata - rata yang dicari
jumlah sampel

s XIXM®;
I

3. Rumus yang digunakan adalah dengan uji kenormataara non parametrik
yang dikenal dengamiji liliefors. Untuk pengujian hipotesis nol, ditempuh
dengan prosedur sebagai berikut:

a. Selanjutnya pengamatan, Xo, .. ... , Xn dijadikan bilangan bakw,ZZ,, ... ... :

Zn dengan menggunakan rumus :

Xi — X
S

Zi =

(X dan S merupakan rata-rata dan simpanghkn etiap kelompok butir tes).

b. Untuk tiap bilangan baku ini, menggunakan dafdsstribusi normal baku,

kemudian dihitung peluang F (Zi) = P (Z29.

c. Selanjutnya dihitung proporsi,ZZ,, ..., Zn yang lebih kecil atau sama dengan
Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (Zi), maka

BanyaknyaZ ,Z,,...,Zn.yang < Zi

S (Zi) = ;

d. Hitung selisih F (Zi) - S (Zi) kemudian tentukiaarga mutlaknya.
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e. Ambil harga yang paling besar diantara harggehanutlak selisih tersebut.

Sebutlah harga terbesar ini (Lo).

f.  Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, méaka bandingkan Lo ini
dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar nikxitis L untuk uji Liliefors,
dengan taraf nyata (penulis menggunakam = 0,05). Kriterianya adalah tolak
hipotesis nol bahwa populasi berdistribusi norndéda Lo yang diperoleh dari

pengarnatan melebihi L dari daftar kritis Ujiiefors. Dalam hal lain hipotesis

nol diterima.

4. Menghitundkoefisien korelasi, perhitungan ini dilakukan untuk mencari hubungan

keduavariabel. Rumus yang dipergunakan adalah :

rxy = ny xy- ()
WX - 0 Hy v - (X v

5 Menghitung signifikans koefisien korelasi tunggal dengan menggunakan

pendekatan uji-t dengan rumus di bawah ini.

t =t hitung yang dicari
r =koefisien yang dicari
n = jumlah sampel
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Pengujian statistika -t dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh 1
tingkat koefisen korelasi atau hubungan masing-masingriabel, apakah ada
pengaruh atau tidak ada pengaruh. Dengan kriteengujian hipotesis diterima jil

—t 11720y <t <ty.12,) Pada tara nyataa = 005dengan dk = n 2 dalam hal lain jika

hitung lebih besar dari t tabel meHo ditolak.
6. Hipotesis Statistil
Untuk menguiji hipotesis noHo), hipotesisstatistic di gunakan sebagai berik

H, 1 py =0 :Tidak terdapat hubungan yasgnifikan dari intimasi pelat-
atlet dengan menurunnya tingkat kecemasan atleahaa
pada saat perlombaan.

H,: p; #0 : Terdapat hubungan yarsignifikan dari intimasi pelat-atlet
dengan menurunnya tingkat kecemasan atlet panahda
saat perlombaan

7. Setelah uji koefisien korelasi, penumengkategorisasikan data subjek der
skala persentase berdasarkan nc

8. Untuk nmemberikan kriteria p@a hasil persease data yandiperoleh penulis
mengacu pada norma yang dibuat oleh lhsan (2008nyath kriteria sebag

berikut:
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Tabel 3.8

Kategorisasi Data

Kategorisas (T Score) Kriteria
Lebih dari 60 Tinggi
40 sampai 60 Sedang
Kurang dari 40 Rendah

9. Menjelaskan hasil kategorisasinya berdasarkan rigittemudian membuat

kesimpulan.



